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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Income Audit dalam 

pengawasan pendapatan hotel di Harper Premier Nagoya - Batam, mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan audit pendapatan, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI), kemudian 

dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Income Audit sangat 

krusial dalam memastikan akurasi, kelengkapan, dan keabsahan seluruh pendapatan 

hotel yang bersumber dari kamar, Food and Beverage, dan sumber pendapatan 

lainnya. Namun demikian, masih ditemukan kendala seperti keterlambatan 

penyerahan dokumen dari departemen operasional, ketidaksesuaian antara laporan 

penjualan dengan sistem, serta belum optimalnya penggunaan teknologi dalam 

proses audit. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan disiplin dalam pengumpulan 

dokumen, pelatihan bagi staf operasional, serta evaluasi sistem akuntansi secara 

berkala untuk meningkatkan efektivitas pengawasan pendapatan. 

Kata Kunci: Income Audit, pengawasan pendapatan, akuntansi hotel, Harper 

Premier Nagoya - Batam. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor bisnis yang memiliki 

kompleksitas operasional tinggi, termasuk dalam pengelolaan keuangan dan 

pendapatan. Pendapatan hotel berasal dari berbagai sumber, seperti penjualan 

kamar (room revenue), makanan dan minuman (Food And Beverage revenue), 

serta pendapatan lain-lain (miscellaneous revenue) seperti sewa ruang 

pertemuan, laundry, dan fasilitas wellness centre. Keberagaman sumber 

pendapatan ini memerlukan sistem pengawasan yang ketat untuk memastikan 

seluruh pendapatan tercatat secara akurat, lengkap, dan tepat waktu sesuai 

dengan transaksi yang terjadi. Tanpa pengawasan yang memadai, hotel berisiko 

mengalami kebocoran pendapatan yang dapat merugikan perusahaan (Widjaja 

& Dewi, 2023). 

Peran Income Audit menjadi sangat penting dalam menjaga integritas 

pendapatan hotel. Income Audit adalah fungsi dalam departemen akuntansi yang 

bertanggung jawab untuk memverifikasi dan menguji kelengkapan serta 

keakuratan seluruh pendapatan yang dilaporkan oleh berbagai departemen 

operasional (Agustina & Sari, 2023). Income Auditor bertugas memeriksa 

dokumen transaksi, membandingkan laporan penjualan dengan sistem, 

memastikan semua pendapatan telah disetor, serta mengidentifikasi 

potensi fraud atau kesalahan pencatatan. Dengan adanya fungsi ini, manajemen 

dapat memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan 

mencerminkan kondisi pendapatan hotel yang sebenarnya. 

Harper Premier Nagoya - Batam adalah hotel berbintang empat yang 

terletak di pusat kota Batam, Kepulauan Riau. Sebagai salah satu hotel yang 

melayani segmen bisnis dan wisatawan, Harper Premier Nagoya memiliki 

volume transaksi yang tinggi, terutama dari pemesanan kamar, restoran, dan 

ruang pertemuan. Hal ini menuntut adanya pengawasan pendapatan yang efektif 

untuk memastikan tidak terjadi kekeliruan atau kecurangan dalam pencatatan 

transaksi. Departemen Finance di hotel ini memiliki peran sentral dalam 

mengelola keuangan, dan fungsi Income Audit menjadi garda terdepan dalam 

memastikan akurasi pendapatan. 
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Hasil penelitian (Widjaja & Dewi, 2023) menunjukkan bahwa efektivitas 

pengawasan pendapatan di hotel sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem 

informasi, disiplin staf operasional, dan ketajaman analisis Income Auditor. 

Sementara itu, penelitian (Mardiasmo, 2019) menekankan bahwa internal 

control dalam siklus pendapatan merupakan elemen kunci dalam mencegah 

kerugian akibat fraud dan kesalahan pencatatan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun hotel telah memiliki prosedur yang jelas, implementasinya di 

lapangan sering kali menghadapi hambatan yang memerlukan perhatian 

manajemen. 

Meskipun penelitian mengenai akuntansi hotel telah banyak dilakukan, 

kajian yang secara spesifik membahas peran Income Audit dalam pengawasan 

pendapatan hotel berbintang empat di Batam masih relatif terbatas. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai 

implementasi Income Audit di Harper Premier Nagoya - Batam dan kendala 

yang dihadapinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengangkat judul "Analisis 

Peran Income Audit dalam Pengawasan Pendapatan Hotel di Harper 

Premier Nagoya - Batam." 

1.2 Identifikasi Masalah 

Perlu dilakukan analisis terhadap peran Income Audit dalam pengawasan 

pendapatan hotel untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaannya dengan standar 

yang berlaku serta upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan pendapatan di Harper Premier Nagoya - Batam. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana peran Income Audit dalam pengawasan pendapatan hotel di 

Harper Premier Nagoya - Batam? 

1.4 Tujuan Studi Kasus 

Menganalisis peran Income Audit dalam pengawasan pendapatan hotel 

di Harper Premier Nagoya - Batam. 

1.5 Manfaat Studi Kasus 

1. Bagi Industri (Hotel): Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi manajemen hotel dalam menilai efektivitas 
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peran Income Audit dan memberikan rekomendasi perbaikan untuk 

meningkatkan pengawasan pendapatan. 

2. Bagi Universitas Negeri Padang: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi ilmiah bagi Program Studi D4 Manajemen Perhotelan 

dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dengan topik serupa. 

3. Bagi Penulis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis mengenai praktik Income Audit di industri perhotelan 

serta menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan. 
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2.1 Landasan Teori 

BAB II 

TINJAUANPUSTAKA 

A. Pengertian Income Audit 

Income Audit adalah suatu proses pemeriksaan yang dilakukan 

untuk memverifikasi dan memastikan bahwa seluruh pendapatan yang 

diperoleh perusahaan telah dicatat secara lengkap, akurat, dan tepat waktu 

sesuai dengan transaksi yang terjadi (Agustina & Sari, 2023). Dalam 

industri perhotelan, Income Audit berfokus pada pengecekan seluruh 

sumber pendapatan, seperti penjualan kamar, Food and Beverage, dan 

pendapatan lainnya. Fungsi ini bertujuan untuk mendeteksi potensi 

kesalahan atau kecurangan (fraud) serta memastikan bahwa semua 

pendapatan telah disetorkan ke kas perusahaan. 

Menurut (Hery, 2019), Income Audit merupakan bagian dari sistem 

pengendalian internal perusahaan yang bertujuan untuk menjaga aset 

perusahaan, khususnya kas yang berasal dari pendapatan. Dalam konteks 

hotel, Income Audit juga berfungsi sebagai penghubung antara departemen 

operasional (seperti Front Office, Food and Beverage, dan Sales) dengan 

departemen keuangan (Finance), memastikan bahwa seluruh informasi 

pendapatan telah terintegrasi dengan baik. 

B. Peran dan Tanggung Jawab Income Auditor 

Income Auditor memiliki peran strategis dalam memastikan 

integritas pendapatan hotel. Tugas utama Income Auditor meliputi (Fitriani 

& Kurniawan, 2021): 

1. Verifikasi Transaksi Harian: Memeriksa laporan penjualan harian dari 

setiap departemen dan membandingkannya dengan laporan dari sistem 

(PMS dan POS). 

2. Rekonsiliasi Pendapatan: Mencocokkan data pendapatan dari berbagai 

sumber, termasuk laporan manual, sistem, dan bukti setoran bank. 
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3. Pemeriksaan Dokumen Pendukung: Memeriksa keabsahan dokumen 

seperti Guest Folio, Banquet Event Order (BEO), dan sales invoice. 

4. Identifikasi Anomali: Menemukan dan menyelidiki perbedaan antara 

laporan penjualan dan setoran kas. 

5. Pelaporan: Menyusun laporan pendapatan harian dan bulanan untuk 

manajemen, yang menjadi dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, Income Auditor juga berperan sebagai internal control 

yang membantu manajemen mengidentifikasi kelemahan dalam prosedur 

operasional dan memberikan rekomendasi perbaikan (Mardiasmo, 2019). 

C. Prosedur Income Audit di Hotel 

Prosedur Income Audit di hotel umumnya mengikuti siklus harian 

yang sistematis, yang meliputi: 

1. Pengumpulan Dokumen: Mengumpulkan seluruh laporan penjualan, 

guest folio, BEO, dan dokumen pendukung lainnya dari setiap 

departemen (Front Office, Restaurant, Bar, Banquet, Spa, dll.). 

2. Input dan Rekonsiliasi: Memasukkan data penjualan ke dalam sistem 

akuntansi dan melakukan rekonsiliasi dengan laporan yang dihasilkan 

oleh sistem PMS dan POS. 

3. Pemeriksaan Kelengkapan: Memeriksa apakah seluruh transaksi telah 

tercatat dan didukung oleh dokumen yang sah. 

4. Verifikasi Diskon dan Voucher: Memeriksa keabsahan penggunaan 

diskon, voucher, dan complimentary untuk memastikan tidak ada 

penyalahgunaan. 

5. Pemeriksaan Setoran Kas: Memeriksa kecocokan antara setoran kas 

yang diterima dari departemen operasional dengan laporan penjualan. 

6. Pembuatan Laporan: Menyusun laporan Daily Revenue Report dan 

laporan analitis lainnya yang menjadi dasar bagi manajemen untuk 

memantau kinerja keuangan hotel. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal pendapatan di 

hotel perlu melibatkan peran aktif Income Audit untuk memastikan bahwa 
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seluruh pendapatan telah dicatat dengan akurat dan sesuai dengan bukti 

pendukung. 

D. Pengawasan Pendapatan Hotel 

Pengawasan pendapatan (revenue control) adalah serangkaian 

aktivitas yang dirancang untuk memastikan bahwa semua pendapatan yang 

menjadi hak perusahaan telah diterima, dicatat, dan dilaporkan secara akurat 

(Widjaja & Dewi, 2023). Tujuan pengawasan pendapatan adalah: 

1. Mencegah kebocoran pendapatan (revenue leakage). 

2. Mendeteksi kesalahan pencatatan atau kecurangan. 

3. Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. 

4. Menyediakan informasi pendapatan yang andal bagi manajemen untuk 

pengambilan keputusan. 

Pengawasan pendapatan yang efektif memerlukan kombinasi antara 

sistem teknologi informasi yang andal (seperti PMS dan POS), prosedur 

operasional  yang  jelas,  serta  pengawasan  dari  fungsi Income 

Audit (Mardiasmo, 2019). 

E. Siklus Pendapatan Hotel 

Siklus pendapatan (revenue cycle) di hotel dimulai dari pemesanan 

(reservation), check-in, penggunaan fasilitas selama menginap, hingga check-

out dan pembayaran. Berikut adalah tahapan siklus pendapatan hotel yang 

menjadi fokus pengawasan Income Audit (Hery, 2019): 

1. Reservasi/Pemesanan: Proses pemesanan kamar atau fasilitas hotel. 

Pendapatan belum diakui pada tahap ini, tetapi informasi pemesanan 

menjadi dasar untuk pengawasan pendapatan di masa depan. 

2. Check-in: Tamu tiba di hotel dan melakukan registrasi. Pada tahap ini, 

data tamu dimasukkan ke dalam PMS. 

3. Penggunaan Fasilitas: Selama menginap, tamu dapat menggunakan 

fasilitas hotel seperti restoran, laundry, dan wellness centre. Setiap 

transaksi dicatat oleh departemen terkait dan dibebankan ke kamar tamu 

atau dibayar secara langsung. 
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4. Check-out dan Pembayaran: Pada saat check-out, seluruh tagihan tamu 

dihitung, disajikan dalam Guest Folio, dan dibayarkan oleh tamu. Setoran 

kas dari Front Office kemudian diverifikasi oleh Income Audit. 

5. Pelaporan dan Rekonsiliasi: Setelah transaksi selesai, seluruh data 

penjualan direkonsiliasi dan dilaporkan kepada manajemen. 

F. Laporan Keuangan yang Diawasi Income Audit 

Beberapa laporan utama yang menjadi fokus Income Audit adalah: 

1. Daily Revenue Report: Laporan pendapatan harian yang merangkum 

total pendapatan dari seluruh departemen. 

2. Guest Folio: Rincian seluruh transaksi yang dilakukan oleh tamu selama 

menginap. 

3. Banquet Event Order (BEO): Dokumen yang merinci layanan yang 

dipesan untuk acara, seperti makanan, minuman, dan sewa ruang. 

4. Sales Summary: Ringkasan penjualan dari setiap pos pendapatan 

(outlet). 

5. Cashier Report: Laporan kasir yang mencatat seluruh penerimaan dan 

pengeluaran kas harian. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Tabel berikut merangkum beberapa penelitian 

yang relevan. 

Table 2. 1Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Metode Hasil Utama 

1. Agustina 

& Sari 

(2023) 

Peran Internal 

Audit dalam 

Mencegah Fraud 

pada Siklus 

Pendapatan 

Hotel 

Kualitatif Internal audit berperan 

penting dalam mendeteksi 

potensi fraud pada siklus 

pendapatan. Keterlibatan 

aktif auditor dalam setiap 

tahapan transaksi dapat 

meminimalkan risiko 

kecurangan. 

2. Widjaja & 

Dewi 

(2023) 

Efektivitas 

Sistem 

Pengawasan 

Kuantitatif Efektivitas pengawasan 

pendapatan dipengaruhi 

oleh kualitas sistem 
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  Pendapatan pada 

Hotel 

Berbintang di 

Jakarta 

 informasi dan disiplin staf 

operasional. Peningkatan 

kedua faktor tersebut dapat 

mengurangi   kebocoran 

pendapatan. 

3. Fitriani & 

Kurniawan 

(2021) 

Analisis 

Penerapan 

Income Audit 

dalam 

Meningkatkan 

Akurasi Laporan 

Keuangan Hotel 

Deskriptif 

Kualitatif 

Penerapan prosedur Income 

Audit yang konsisten dapat 

meningkatkan  akurasi 

laporan keuangan dan 

mengurangi potensi 

kesalahan pencatatan 

pendapatan. 

4. Mardiasmo 

(2019) 

Internal Control 

dan Pengelolaan 

Pendapatan pada 

Sektor 

Perhotelan 

Studi 

Kasus 

Pengendalian internal yang 

kuat, termasuk 

fungsi Income  Audit, 

merupakan elemen kunci 

dalam pengelolaan 

pendapatan yang efektif dan 

pencegahan kecurangan. 

5. Sari & 

Nugroho 

(2022) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Auditor 

Pendapatan di 

Hotel 

Kuantitatif Kompetensi  auditor, 

dukungan manajemen, dan 

ketersediaan   data 

merupakan faktor-faktor 

yang signifikan 

mempengaruhi 

kinerja Income Auditor. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa peran Income 

Audit sangat strategis dalam menjaga integritas pendapatan hotel. Penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) karena berfokus secara spesifik pada 

peran Income Audit di Harper Premier Nagoya - Batam, yang merupakan hotel 

berbintang empat di kawasan Batam dengan karakteristik pasar dan tantangan 

operasional yang unik. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dalam studi kasus ini adalah: 

1. Input: Peran Income Audit dalam pengawasan pendapatan hotel di Harper 

Premier Nagoya - Batam. 
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2. Proses: Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Income Audit 

(pemeriksaan bill dan transaksi, verifikasi data, pemeriksaan Void dan 

diskon, penyusunan laporan pendapatan harian, rekonsiliasi data, 

monitoring dan evaluasi). 

3. Output: Pengawasan pendapatan yang efektif dan laporan keuangan yang 

akurat. 

4. Outcome: Meningkatnya pengendalian internal pendapatan hotel dan 

kepercayaan manajemen terhadap laporan keuangan. 

5. Faktor Penghambat: Kendala yang dihadapi (kesalahan input data, 

keterlambatan laporan, koordinasi antar departemen, keterbatasan sumber 

daya). 

6. Rekomendasi: Solusi perbaikan untuk mengatasi kendala dan 

mengoptimalkan peran Income Audit. 
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3.1 Jenis Penelitian 

BAB III 

METODESTUDIKASUS 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai peran Income Audit dalam pengawasan 

pendapatan hotel di Harper Premier Nagoya - Batam berdasarkan fakta yang 

diperoleh di lapangan. Pendekatan studi kasus dipilih karena peneliti ingin 

memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks operasional 

hotel, khususnya di departemen keuangan (Santoso, 2020). 

Pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang peran Income Audit dalam pengawasan 

pendapatan hotel di satu objek spesifik, yaitu Harper Premier Nagoya - 

Batam. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara 

holistik dan kontekstual mengenai aktivitas, prosedur, kendala, serta solusi 

yang diterapkan dalam praktik nyata di lapangan. 

Menurut Yin (2014), studi kasus adalah metode penelitian yang cocok 

untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” suatu fenomena 

terjadi dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan rumusan 

masalah dalam penelitian ini yang berupaya menjawab bagaimana peran 

Income Audit dijalankan, kendala apa yang dihadapi, serta bagaimana solusi 

yang dapat diberikan. 

Melalui metode ini, penulis bertindak sebagai instrumen utama dalam 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang berkaitan dengan 

peran Income Audit. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama pelaksanaan PLI, kemudian dianalisis secara deskriptif 

untuk memperoleh kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

3.2 Lokasi dan Waktu Magang 

Penelitian ini dilaksanakan di Departemen Finance & Accounting 

Harper Premier Nagoya - Batam. Harper Premier Nagoya merupakan hotel 

yang terletak di kawasan Nagoya, Batam. Hotel ini memiliki berbagai fasilitas 

dan sumber pendapatan dari penjualan kamar, food and beverage, serta event. 
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Pelaksanaan magang berlangsung selama 6 bulan, dimulai pada tanggal 26 

Januari dan berakhir pada tanggal 27 Juli tahun 2026. 

Departemen Finance & Accounting di Harper Premier Nagoya - Batam 

bertanggung jawab atas seluruh aktivitas keuangan hotel, termasuk 

pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan pelaporan keuangan. Salah satu 

bagian dalam departemen ini adalah Income Audit yang bertugas melakukan 

pemeriksaan dan pengawasan terhadap seluruh pendapatan hotel. 

Selama melaksanakan Praktik Lapangan Industri (PLI), peneliti terlibat 

dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan tugas Income Audit, seperti 

membantu pemeriksaan bill outlet, verifikasi data transaksi, dan penyusunan 

laporan pendapatan harian. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada peneliti untuk mengamati secara langsung bagaimana peran Income 

Audit dijalankan di Harper Premier Nagoya - Batam. 

Harper Premier Nagoya Batam merupakan Hotel berbintang 3 yang 

terletak di pusat Nagoya di kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau. 

Beralamatkan di Jl. Imam Bonjol, Komplek Nagoya Thamrin City, Gedung 4, 

Lubuk Baja Kota, Kec Lubuk Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau. Hotel ini 

berjarak kira-kira 3 menit dengan menggunakan kendaraan roda empat dari 

pusat perbelanjaan di Nagoya dan 20 menit dari Harbourbay Ferry Terminal. 

Telephone  : +62778 2102288 

3.3 Profil Organisasi/Perusahaan 

1. Sejarah Harper Premier Nagoya Batam dan Archipelago Group 

a. Sejarah Harper Premier Nagoya Batam 
 

Gambar 2.1HarperPremierNagoyaBatam 

Sumber: Harper Premier Nagoya Batam, 2026 
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Harper Premier Nagoya Batam merupakan hotel berbintang empat 

yang berada di bawah naungan manajemen Archipelago International, 

2025, salah satu jaringan hotel terbesar di Asia Tenggara. Hotel ini 

berlokasi strategis di kawasan Nagoya, Kota Batam, Provinsi Kepulauan 

Riau, yang dikenal sebagai pusat bisnis, perbelanjaan, dan pariwisata. 

Lokasi tersebut memberikan nilai tambah bagi Harper Premier karena 

mudah dijangkau dari pelabuhan internasional Batam Center serta 

berdekatan dengan berbagai destinasi wisata dan pusat perbelanjaan 

seperti Nagoya Hill Shopping Mall. 

Sebagai hotel dengan konsep “Homelike Harmony”, Harper 

Premier Nagoya Batam mengedepankan konsep yang menghadirkan 

suasana hangat layaknya berada di rumah, dipadukan dengan 

kenyamanan, kualitas pelayanan, dan fasilitas hotel berkelas. Harper 

Premier Nagoya Batam menjadi tempat di mana tamu tidak hanya 

menginap, tetapi juga merasa diterima, rileks, dan terhubung dengan 

lingkungan sekitar. 

b. Sejarah Archipelago International Group 

Archipelago International atau disebut AII merupaan sebuah operator 

manajemen bercabang yang terbesar di asia tenggara, Archipelago 

International didirikan pada tahun 1997 dan sampai titik ini sudah 

memiliki lebih dari 200 bangunan Hotel, resort, villa yang sedang 

dioperasikan di berbagai Negara seperti Indonesia, Malaysia, dan 

Philippines. Archipelago International menjadi satu-satunya grup Hotel 

kedua di dunia, yang telah mendirikan dan mengoperasikan desa-desa atlet 

di pertandingan International besar, Asian games ke-18 pada tahun 2018. 

Grand Aston, Aston, Aston City, Alana, Harper, Quest, Quest Vibe, 

FaveHotels, NEO dan Kamuela merupakan merek dari Hotel- Hotel yang 

dioperasikan oleh Archipelago International. 

 

Gambar 2.2 BrandyangdioperasianolehArchipelagInternational 

Sumber : website Archipelago international, 2026 
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c. Visi Dan Misi Archipelago International 
Visi : To be the most trusted and preferred hospitality partner in the 

markets we serve, recognized for great guest experiences, strong owner 

relationships, and teams that take pride in their work. 

Misi : To deliver memorable guest experiences, develop and 

empower our people, and support our owners in building hotels that 

perform well and operate with pride. We achieve this through strong 

execution, teamwork and a commitment to quality across all our brands. 

 

3.4 Subjek dan Objek Studi Kasus 

a. Subjek Studi Kasus 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam proses Income Audit dan pengawasan pendapatan di Harper Premier 

Nagoya - Batam. Informan penelitian terdiri atas Income Auditor sebagai 

informan utama, Chief Accountant sebagai supervisor, serta staf departemen 

operasional seperti Front Office dan Food And Beverage yang terkait dengan 

penyerahan dokumen pendapatan. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki 

pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung terhadap objek yang 

diteliti (Minh Tuan Pham et al., 2024). 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Income Auditor yang bertugas 

langsung melakukan pemeriksaan dan verifikasi pendapatan harian. 

Informasi yang diperoleh mencakup prosedur yang dijalankan, kendala yang 

sering muncul, dan strategi yang digunakan dalam melaksanakan tugas. 
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Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari Finance Manager sebagai 

informan pendukung untuk mendapatkan pandangan dari sisi manajemen 

mengenai kebijakan dan standar operasional prosedur Income Audit. Untuk 

memperkaya data, peneliti juga menggunakan pengalaman selama menjalani 

Praktik Lapangan Industri (PLI) di departemen tersebut melalui pengamatan 

langsung dan pencatatan dokumen. 

b. Objek Studi Kasus 

Objek penelitian adalah hal-hal yang menjadi fokus kajian dan diamati 

secara mendalam dalam penelitian. Objek dalam studi kasus ini adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan peran Income Audit dalam pengawasan 

pendapatan hotel di Harper Premier Nagoya - Batam. 

Secara lebih rinci, objek yang dikaji meliputi prosedur pemeriksaan bill 

dan transaksi outlet, verifikasi data transaksi, pemeriksaan Void dan diskon, 

penyusunan laporan pendapatan harian, serta rekonsiliasi data antara sistem 

dan bukti fisik. Penelitian ini juga melihat alur kerja yang dijalani mulai dari 

pengumpulan data transaksi hingga penyusunan laporan pendapatan yang 

akurat. 

Di samping itu, penelitian ini juga mengamati berbagai hambatan yang 

kerap dihadapi Income Audit, seperti kesalahan input data oleh kasir, 

keterlambatan pengiriman laporan dari departemen lain, ketidaksesuaian 

pencatatan, serta keterbatasan sumber daya. Dari hasil pengamatan tersebut, 

peneliti berusaha mencari solusi atau rekomendasi yang bisa diberikan agar 

peran Income Audit dapat berjalan lebih efektif dan memberikan pengawasan 

pendapatan yang lebih optimal. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah: 

1. Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses kerja Income Audit di 

Departemen Finance & Accounting Harper Premier Nagoya - Batam. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara nyata tahapan-tahapan yang 

dilakukan, penggunaan sistem, dan interaksi dengan departemen lain . 

2. Wawancara: Melakukan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur dengan 

Income Auditor, Finance Manager, dan staf terkait lainnya. Wawancara 



15  

bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai prosedur yang 

dijalankan, kendala yang dihadapi, dan pandangan mereka tentang 

pengawasan pendapatan . 

3. Dokumentasi: Mengumpulkan dan menelaah dokumen-dokumen yang 

relevan seperti Daily Revenue Report, laporan outlet, bill transaksi, dan 

prosedur operasional standar yang berlaku di Harper Premier Nagoya - 

Batam . 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai peran Income Audit dalam pengawasan pendapatan 

hotel. Langkah-langkah analisis yang dilakukan meliputi: 

1. Reduksi Data: Merangkum dan memilih data-data pokok yang relevan 

dengan rumusan masalah. 

2. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif untuk 

memudahkan pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan: Menarik kesimpulan berdasarkan temuan data yang 

telah dianalisis dan diinterpretasikan. 
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BABIV 

HASILDANPEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kasus 

Departemen Finance & Accounting Harper Premier Nagoya - Batam 

bertanggung jawab atas seluruh aktivitas keuangan hotel, termasuk pengelolaan 

pendapatan. Salah satu bagian penting dalam departemen ini adalah Income 

Audit yang bertugas mcelakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap seluruh 

pendapatan hotel . 

Income Audit di Harper Premier Nagoya - Batam memiliki tanggung jawab 

untuk memeriksa, merekonsiliasi, mengevaluasi, dan melaporkan transaksi 

penjualan yang terjadi di hotel setiap harinya . Tujuan utamanya adalah 

memastikan bahwa pencatatan pendapatan hotel telah dilakukan dengan benar 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Pendapatan hotel berasal dari berbagai sumber, seperti penjualan kamar, food 

and beverage, dan Event . Masing-masing outlet atau departemen penghasil 

pendapatan memiliki sistem pencatatan tersendiri yang kemudian harus 

diperiksa dan direkonsiliasi oleh Income Audit. 

4.2 Temuan Studi Kasus 

A. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan selama enam bulan di Departemen Finance. 

Berdasarkan pengamatan, penulis menemukan bahwa proses Income 

Audit di Harper Premier Nagoya - Batam dilaksanakan secara terstruktur 

setiap hari. Income Auditor memulai aktivitas dengan mengumpulkan 

laporan dari departemen operasional, melakukan rekonsiliasi, dan 

menyusun laporan pendapatan harian. 

Namun demikian, beberapa kendala operasional juga teridentifikasi, 

antara lain: 

1. Keterlambatan Penyerahan Dokumen: Terkadang, laporan dari 

departemen operasional, terutama dari restoran dan banquet, diserahkan 

terlambat, sehingga menghambat proses rekonsiliasi dan penyusunan 

laporan harian. 
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2. Ketidaksesuaian Data: Penulis menemukan beberapa kasus di mana 

total setoran kas dari Front Office tidak sesuai dengan laporan penjualan 

di sistem PMS. Perbedaan ini biasanya disebabkan oleh kesalahan 

manusia atau keterlambatan posting transaksi. 

3. Kesalahan Penggunaan Kode Akun: Beberapa transaksi dari 

departemen operasional salah menggunakan kode akun, sehingga 

memengaruhi akurasi laporan pendapatan per departemen. 

B. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Income Auditor, Chief Accountant, dan 

Manajer Front Office. 

1. Income Auditor menyatakan bahwa tugas utama adalah memastikan 

semua pendapatan tercatat dengan benar. Kendala terbesar adalah 

seringnya terjadi perbedaan data antara laporan manual dan sistem, yang 

memerlukan waktu tambahan untuk investigasi. "Kadang, ada transaksi 

yang tercatat di sistem tetapi tidak ada di laporan manual, atau 

sebaliknya. Ini yang sering kami kejar," ujarnya. 

2. Chief Accountant menekankan pentingnya peran Income Audit sebagai 

benteng terakhir sebelum laporan keuangan disajikan kepada 

manajemen. "Kami sangat bergantung pada Income Audit untuk 

memastikan data pendapatan akurat. Jika ada kesalahan di tingkat ini, 

maka laporan keuangan kami akan salah," jelasnya. 

3. Manajer Front Office mengakui bahwa sering terjadi kesalahan dalam 

penginputan data check-out, terutama pada hari-hari sibuk. "Kami sudah 

berupaya meminimalkan kesalahan, tetapi pada saat peak season, 

volume transaksi sangat tinggi dan staf kami terkadang terburu-buru," 

ungkapnya. 

C. Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian meliputi Daily Revenue Report, contoh Guest 

Folio, dan BEO. Berdasarkan dokumen yang diperoleh, Daily Revenue 

Report disusun setiap hari dengan format yang standar, merangkum 

pendapatan dari kamar, Food and Beverage, dan pendapatan lainnya. 

Dokumen BEO digunakan sebagai acuan untuk memverifikasi pendapatan 
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dari acara yang diselenggarakan di hotel. Pencatatan yang rapi dan 

terdokumentasi menunjukkan bahwa hotel memiliki prosedur administrasi 

yang baik, meskipun implementasinya di lapangan masih menghadapi 

kendala. 

4.3 Analisis Permasalahan 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa permasalahan utama yang 

memengaruhi efektivitas peran Income Audit di Harper Premier Nagoya - 

Batam adalah: 

1. Kelemahan dalam Disiplin Penyerahan Dokumen: Keterlambatan 

penyerahan dokumen dari departemen operasional menunjukkan kurangnya 

kesadaran akan pentingnya ketepatan waktu dalam pengelolaan data 

keuangan. Hal ini menciptakan bottleneck dalam proses audit dan 

menyebabkan keterlambatan penyusunan laporan. 

2. Ketidaksesuaian Data Sistem dan Manual: Perbedaan antara data dari 

sistem dan laporan manual menunjukkan adanya potensi kesalahan dalam 

proses input data di tingkat operasional. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan staf, sistem yang kurang terintegrasi, atau kurangnya 

pengawasan dari supervisor operasional. 

3. Keterbatasan dalam Penggunaan Teknologi: Meskipun hotel telah 

menggunakan PMS dan POS, proses rekonsiliasi masih banyak dilakukan 

secara manual menggunakan spreadsheet. Hal ini meningkatkan risiko 

kesalahan manusia dan menghambat efisiensi kerja Income Auditor. 

4.4 Pembahasan Berdasarkan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Agustina 

& Sari, 2023) yang menyatakan bahwa peran Income Audit sangat penting 

dalam mencegah fraud dan memastikan akurasi pendapatan. Temuan ini juga 

mendukung penelitian (Widjaja & Dewi, 2023) yang menunjukkan bahwa 

efektivitas pengawasan pendapatan dipengaruhi oleh disiplin staf operasional. 

Keterlambatan penyerahan dokumen dan ketidaksesuaian data yang ditemukan 

di Harper Premier Nagoya - Batam merupakan indikasi bahwa aspek disiplin 

staf masih perlu ditingkatkan. 

Selanjutnya, temuan mengenai penggunaan teknologi yang belum optimal 

mendukung pandangan (Mardiasmo, 2019) tentang pentingnya sistem 
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pengendalian internal yang terintegrasi. Penggunaan spreadsheet manual 

untuk rekonsiliasi menunjukkan bahwa hotel masih memiliki ruang untuk 

meningkatkan adopsi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

proses audit. 

Penelitian ini juga memperkuat penelitian (Fitriani & Kurniawan, 2021) 

yang menyimpulkan bahwa penerapan prosedur Income Audit yang konsisten 

mampu meningkatkan akurasi laporan keuangan. Di Harper Premier Nagoya - 

Batam, prosedur Income Audit telah diterapkan, namun efektivitasnya masih 

terhambat oleh faktor-faktor operasional yang telah diidentifikasi. 

4.5 Solusi atau Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan analisis permasalahan, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi perbaikan: 

A. Solusi Jangka Pendek: 

1. Peningkatan Disiplin Penyerahan Dokumen: Manajemen perlu 

menegaskan kembali kebijakan mengenai batas waktu penyerahan 

laporan dan dokumen pendukung dari departemen operasional. Chief 

Accountant dapat mengadakan pertemuan berkala dengan department 

head untuk mengingatkan pentingnya kepatuhan terhadap prosedur ini. 

2. Standardisasi Format Pelaporan: Memastikan seluruh departemen 

menggunakan format laporan yang standar dan terintegrasi dengan 

sistem hotel, sehingga memudahkan proses verifikasi. 

3. Pelatihan Staf Operasional: Memberikan pelatihan singkat mengenai 

pengisian laporan dan pentingnya akurasi data kepada staf Front Office, 

restoran, dan outlet lainnya. 

B. Solusi Jangka Panjang: 

1. Optimalisasi Penggunaan Teknologi: Hotel perlu mempertimbangkan 

investasi pada sistem yang lebih terintegrasi, seperti sistem ERP 

(Enterprise Resource Planning) yang dapat menghubungkan semua 

departemen secara real-time dan meminimalkan proses manual. 

2. Evaluasi Sistem Secara Berkala: Manajemen perlu melakukan evaluasi 

berkala terhadap sistem akuntansi dan prosedur Income Audit untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan berkelanjutan. 
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3. Pengembangan Kompetensi Auditor: Memberikan pelatihan lanjutan 

bagi Income Auditor dalam hal analisis data dan penggunaan teknologi 

audit terbaru. 

4. Melakukan  verifikasi  ganda  untuk  meminimalkan 

kesalahan. Penerapan verifikasi ganda dapat membantu mendeteksi 

kesalahan lebih awal. Misalnya, setiap transaksi Void atau diskon harus 

disertai dengan form persetujuan yang ditandatangani supervisor atau 

manajer. 

Tabel 4.1 Ringkasan Temuan dan Rekomendasi 
 

Permasalahan Rekomendasi 

Keterlambatan penyerahan 

dokumen 

Tegakkan disiplin, adakan 

pertemuan rutin 

dengan department head 

Ketidaksesuaian data sistem & 

manual 

Berikan pelatihan kepada staf 

operasional, standardisasi format 

laporan 

Proses rekonsiliasi masih manual Investasikan sistem ERP, 

optimalkan penggunaan 

teknologi yang ada 

 

Secara keseluruhan, rekomendasi-rekomendasi ini diharapkan bisa 

membantu Departemen Finance & Accounting Harper Premier Nagoya - 

Batam dalam meningkatkan efektivitas peran Income Audit. Dengan 

koordinasi yang lebih baik, pelatihan yang rutin, serta dukungan teknologi 

yang memadai, Income Audit dapat menjalankan pengawasan pendapatan 

dengan lebih optimal dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

akurasi laporan keuangan hotel. 



21  

BAB V 

KESIMPULANDANSARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Income Audit dalam 

pengawasan pendapatan hotel di Harper Premier Nagoya - Batam, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara keseluruhan, Income Audit memiliki peran yang 

strategis dalam pengawasan pendapatan hotel di Harper Premier Nagoya - 

Batam. Meskipun masih ada beberapa kendala yang dihadapi, upaya perbaikan 

yang dilakukan secara konsisten diharapkan bisa membuat peran ini semakin 

efektif dan memberikan dampak yang lebih besar bagi akurasi laporan keuangan 

hotel. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama melaksanakan 

Praktik Lapangan Industri, penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Departemen Finance & Accounting Harper Premier Nagoya – 

Batam 

Departemen Finance & Accounting sebaiknya lebih meningkatkan 

koordinasi dengan departemen Food and Beverage, Front Office, dan 

departemen penghasil pendapatan lainnya untuk memastikan kelengkapan 

dan ketepatan waktu pengiriman laporan . Selain itu, pelatihan rutin bagi kasir 

dan staf operasional mengenai prosedur pencatatan transaksi yang benar perlu 

dilakukan untuk mengurangi risiko kesalahan input data . Manajemen juga 

perlu mempertimbangkan penambahan staf Income Audit jika diperlukan 

agar beban kerja dapat terdistribusi dengan lebih baik. 

2. Bagi Harper Premier Nagoya – Batam 

Pihak hotel diharapkan terus mendukung pengembangan peran 

Income Audit dengan menyediakan fasilitas dan teknologi yang memadai, 

seperti sistem yang terintegrasi antara outlet dengan bagian Income Audit . 

Dukungan dari manajemen puncak sangat penting untuk memastikan bahwa 

Income Audit bisa bekerja dengan maksimal dan menghasilkan laporan 

keuangan yang akurat. 
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3. Bagi Mahasiswa Praktik Lapangan Industri Selanjutnya 

Mahasiswa yang akan melaksanakan magang di Departemen Finance 

& Accounting sebaiknya mempersiapkan diri dengan baik sebelum memulai 

kegiatan. Pengetahuan dasar tentang akuntansi, sistem pencatatan transaksi, 

dan penggunaan software hotel akan sangat membantu. Mahasiswa juga 

disarankan untuk aktif bertanya dan belajar dari staf yang lebih 

berpengalaman selama magang berlangsung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik membahas peran Income Audit atau pengawasan pendapatan di 

industri perhotelan. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan 

beberapa hotel sekaligus sebagai perbandingan, atau menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara lebih spesifik dampak peran 

Income Audit terhadap akurasi laporan keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Income Auditor 

Nama Informan : Safrizal 

Jabatan : Income Auditor 

Tanggal Wawancara : 23 Juli 2026 

No. Pertanyaan jawaban 

1. Bagaimana peran Income Audit 

dalam pengawasan pendapatan 

di Harper Premier Nagoya – 

Batam ? 

 

2. Apa saja tugas dan tanggung 

jawab Income Auditor dalam 

operasional sehari-hari? 

 

3. Bagaimana prosedur 

pemeriksaan transaksi dan 

pendapatan hotel yang dilakukan 

setiap hari? 

 

4. Dokumen apa saja yang 

diperiksa dalam proses Income 

Audit? 

 

5. Kendala apa yang paling sering 

dihadapi selama proses Income 

Audit? 

 

6. Bagaimana tindakan yang 

dilakukan apabila ditemukan 

selisih atau ketidaksesuaian data 

pendapatan? 

 

7. Bagaimana koordinasi Income 

Audit dengan departemen lain? 

 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu 

diperbaiki agar pengawasan 

pendapatan hotel menjadi lebih 

efektif? 
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B. Pedoman Wawancara Staf Operasional (Front Office/Food & 

Beverage) 

Nama Informan : Deliana 

Jabatan : FDA 

Tanggal Wawancara : 23 Juli 2026 

 

No. Pertanyaan jawaban 

1. Apakah Ibu memahami prosedur 

pelaporan pendapatan kepada 

Income Audit 

 

2. Bagaimana proses penyerahan 

laporan transaksi kepada Income 

Audit? 

 

3. Apakah pernah terjadi 

keterlambatan atau kesalahan 

dalam penyerahan dokumen? 

 

4. Bagaimana koordinasi dengan 

Income Audit? 

 

5. Apakah Income Audit 

memberikan arahan apabila 

ditemukan kesalahan? 

 

6. Apa saran agar proses 

pengawasan pendapatan 

berjalan lebih baik? 
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C. Pedoman Wawancara Chief Accounting 

 
Nama Informan : Miranda Irawan 

Jabatan : Chief Accounting 

Tanggal Wawancara : 23 Juli 2026 

 

No. Pertanyaan jawaban 

1. Bagaimana peran Income 

Audit dalam mendukung 

pengawasan pendapatan 

hotel? 

 

2. Apa tujuan utama 

diterapkannya Income Audit 

di Harper Premier Nagoya - 

Batam? 

 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam pelaksanaan 

Income Audit? 

 

4. Bagaimana upaya manajemen 

mengatasi kendala tersebut? 

 

5. Apakah terdapat evaluasi 

terhadap pelaksanaan Income 

Audit secara berkala? 

 

6. Apa rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas 

pengawasan pendapatan 

hotel? 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

A. Hasil Wawancara Income Auditor 

Nama Informan : Safrizal 

Jabatan : Income Auditor 

Tanggal Wawancara : 23 Juli 2026 

 

No. Pertanyaan jawaban 

1. Bagaimana peran Income Audit 

dalam pengawasan pendapatan 

di Harper Premier Nagoya – 

Batam ? 

Income Audit berperan 

memastikan seluruh pendapatan 

hotel tercatat secara lengkap, 

akurat, dan sesuai dengan 

transaksi yang terjadi melalui 

proses   pemeriksaan   dan 

rekonsiliasi setiap hari. 

2. Apa saja tugas dan tanggung 

jawab Income Auditor dalam 

operasional sehari-hari? 

Mengumpulkan  laporan 

transaksi dari setiap outlet, 

memeriksa bill, melakukan 

rekonsiliasi data PMS dan POS, 

memverifikasi dokumen 

pendukung, serta menyusun 

Daily Revenue Report. 

3. Bagaimana prosedur 

pemeriksaan transaksi dan 

pendapatan hotel yang 

dilakukan setiap hari? 

Pemeriksaan dimulai dari 

pengumpulan dokumen 

transaksi,  pengecekan 

kesesuaian data dengan sistem, 

rekonsiliasi pendapatan, 

pemeriksaan setoran kas, 

kemudian membuat laporan 

pendapatan harian. 

4. Dokumen apa saja yang Daily Revenue Report, Guest 
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 diperiksa dalam proses Income 

Audit? 

Folio, Sales Summary, Cashier 

Report, Banquet Event Order 

(BEO),  bill  transaksi,  dan 

laporan outlet. 

5. Kendala apa yang paling sering 

dihadapi selama proses Income 

Audit? 

Keterlambatan penyerahan 

dokumen dari departemen 

operasional, ketidaksesuaian 

laporan penjualan dengan 

sistem,  dan  masih  adanya 

kesalahan input data. 

6. Bagaimana tindakan yang 

dilakukan apabila ditemukan 

selisih atau ketidaksesuaian data 

pendapatan? 

Melakukan pengecekan ulang 

terhadap dokumen pendukung, 

mengonfirmasi  kepada 

departemen terkait, kemudian 

melakukan koreksi apabila 

ditemukan kesalahan 

pencatatan. 

7. Bagaimana koordinasi Income 

Audit dengan departemen lain? 

Income Audit berkoordinasi 

dengan Front Office, Food & 

Beverage, Sales, dan 

departemen lainnya untuk 

memastikan  seluruh  transaksi 

telah dilaporkan dengan benar. 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu 

diperbaiki agar pengawasan 

pendapatan hotel menjadi lebih 

efektif? 

Meningkatkan kedisiplinan 

penyerahan  dokumen, 

memperkuat koordinasi antar 

departemen, memberikan 

pelatihan kepada staf, serta 

memaksimalkan  penggunaan 

sistem akuntansi. 
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B. Hasil Wawancara Staf Operasional (Front Office/Food & Beverage) 

Nama Informan : Deliana 

Jabatan : FDA 

Tanggal Wawancara : 23 Juli 2026 

 

No. Pertanyaan jawaban 

1. Apakah Ibu memahami prosedur 

pelaporan pendapatan kepada 

Income Audit? 

Ya, setiap transaksi harus dicatat 

dan dilaporkan sesuai prosedur 

yang telah ditetapkan hotel. 

2. Bagaimana proses penyerahan 

laporan transaksi kepada Income 

Audit? 

Setelah operasional selesai, 

laporan penjualan beserta 

dokumen pendukung diserahkan 

kepada  Income  Audit  untuk 

diperiksa. 

3. Apakah pernah terjadi 

keterlambatan atau kesalahan 

dalam penyerahan dokumen? 

Pernah, terutama ketika 

operasional sedang ramai sehingga 

proses   administrasi   menjadi 

terlambat. 

4. Bagaimana koordinasi dengan 

Income Audit?? 

Koordinasi berjalan dengan baik 

melalui komunikasi langsung 

apabila ditemukan 

ketidaksesuaian data. 

5. Apakah Income Audit 

memberikan arahan apabila 

ditemukan kesalahan? 

Ya, Income Audit memberikan 

penjelasan dan meminta perbaikan 

sesuai prosedur yang berlaku. 

6. Apa saran agar proses 

pengawasan pendapatan 

berjalan lebih baik? 

Meningkatkan ketelitian staf 

dalam pencatatan transaksi dan 

menyerahkan laporan tepat waktu. 
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C. Hasil Wawancara Chief Accounting 

Nama Informan : Miranda Irawan 

Jabatan : Chief Accounting 

Tanggal Wawancara : 23 Juli 2026 

 

No. Pertanyaan jawaban 

1. Bagaimana peran Income 

Audit dalam mendukung 

pengawasan pendapatan 

hotel? 

Income Audit memiliki peran 

penting dalam memastikan seluruh 

pendapatan hotel tercatat secara 

benar sehingga laporan keuangan 

dapat dipercaya. 

2. Apa tujuan utama 

diterapkannya Income Audit 

di Harper Premier Nagoya - 

Batam? 

Untuk mencegah kebocoran 

pendapatan, menjaga akurasi 

laporan keuangan, dan memperkuat 

pengendalian internal hotel. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam pelaksanaan 

Income Audit? 

Keterlambatan dokumen, 

kurangnya ketelitian dalam 

pencatatan transaksi. 

4. Bagaimana upaya 

manajemen mengatasi 

kendala tersebut? 

Melakukan evaluasi rutin, 

meningkatkan koordinasi antar 

departemen, memberikan pelatihan 

kepada staf, serta memperbaiki 

prosedur kerja. 

5. Apakah terdapat evaluasi 

terhadap pelaksanaan 

Income Audit secara 

berkala? 

Ya, evaluasi dilakukan secara 

berkala untuk memastikan seluruh 

prosedur  berjalan  sesuai  standar 

hotel. 

6. Apa rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas 

pengawasan pendapatan 

hotel? 

Meningkatkan disiplin dalam 

penyerahan dokumen, 

mengoptimalkan sistem informasi 

akuntansi, dan memperkuat kerja 

sama antar departemen agar proses 

audit lebih efektif. 
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Lampiran 3 Dokumentasi kegiatan PLI 
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Lampiran 4 Surat keterangan PLI 
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Lampiran 5 Logbook 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi dengan Dosen Pembimbing PLI 
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Lampiran 7 Lembar Konsultasi dengan PIC/Supervisor/Manager di Industri. 
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Lampiran 8 Data pendukung lainnya 


